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Abstract. This study aims to examine the effect of responsibility accounting implementation and management
accounting systems on cost control at BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang. Data were collected through
questionnaires from 126 respondents using a saturated sampling technique. A quantitative method was employed,
including tests of validity, reliability, classical assumptions (normality, multicollinearity, heteroscedasticity),
multiple linear regression analysis, and hypothesis testing (t-test, F-test, determination coefficient). The results
indicate that both responsibility accounting and management accounting systems have a significant partial and
simultaneous impact on cost control. This study provides empirical evidence contributing to improving cost
efficiency in the microfinance banking sector.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan
sistem akuntansi manajemen terhadap pengendalian biaya pada BPR Tanaoba Lais Manckat Kupang. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 126 responden dengan teknik sampling jenuh. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pengujian validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F, uji determinasi). Hasil
menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, akuntansi pertanggungjawaban dan sistem akuntansi
manajemen berpengaruh signifikan terhadap pengendalian biaya. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris
dalam meningkatkan efisiensi biaya di sektor perbankan mikro.

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban; Pengendalian Biaya;Sistem Akuntansi Manajemen

1. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi saat ini persaingan ekonomi sudah semakin ketat. Persaingan
meningkat bukan saja dari sisi jumlahnya tetapi juga intensitas persaingannya. Persaingan
semakin tajam dengan berubahnya karakter lingkungan perusahaan. Adanya perubahan atas
lingkungan perusahaan tersebut memaksa perusahaan untuk mengubah pola pikir yang lama
dan menyesuaikanya dengan keadaan dan kebutuhan saat ini. Perusahaan dituntut untuk
mampu mengidentifikasi, mengelola, memperbaiki proses bisnis yang penting. Hal itu agar
perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat bertahan ditengah persaingan ketat
dunia usaha (Nisak 2016).

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang akan dicapai, baik berupa laba yang
maksimal, kelangsungan hidup, pertumbuhan perusahaan maupun menciptakan kesejahteraan
anggota masyarakat. Pengaruh lingkungan dan perkembangan suatu perusahaan yang semakin

kompleks mengakibatkan tugas manajemen puncak dalam mencapai tujuan perusahaan
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semakin sulit dan kompleks pula. Untuk mengatasi hal tersebut maka perusahaan harus
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk tujuan pengambilan keputusan (Kerap dkk,
2022).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
manajemen adalah dengan menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dan sistem akuntansi
manajemen. Akuntansi pertanggungjawaban membantu perusahaan dalam mengalokasikan
wewenang dan tanggung jawab kepada setiap unit kerja, sehingga kinerja dapat diukur secara
objektif. Sementara itu akuntansi manajemen memberikan informasi yang diperlukan bagi
manajemen dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan (Karsam & Leli,
2014).

Hasil penelitian terdahulu telah membahas peran akuntansi pertanggungjawaban dalam
pengendalian biaya. Penelitian pada PT Gotrans Logistic Cabang Manado menemukan bahwa
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dengan anggaran sebagai alat pengendalian biaya
belum berjalan secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen belum
menerapkan sepenuhnya unsur-unsur akuntansi pertanggungjawaban, seperti struktur
organisasi yang jelas, pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali, serta sistem pelaporan
pertanggungjawaban yang memadai. Hal ini berdampak pada efektivitas pengendalian biaya
yang belum maksimal (Mengko & Tirayoh, 2015).

Dalam industri perbankan, khususnya pada BPR, pengendalian biaya merupakan faktor
krusial dalam menjaga profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Pengelolaan keuangan yang
efektif melalui sistem akuntansi manajemen dan akuntansi pertanggungjawaban menjadi salah
satu strategi utama dalam meningkatkan efisiensi operasional serta memastikan pertumbuhan
laba yang berkelanjutan. Oleh karena itu, analisis terhadap laporan keuangan menjadi penting
untuk memahami bagaimana tren kinerja keuangan suatu perusahaan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Bank Perkreditan Rakyat Tanaoba Lais Manekat yang berlokasi di JI. Ahmad Yani No.
43 Kelurahan Oeba Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur,
merupakan unit usaha yang didirikan dan dikembangkan oleh Yayasan TLM-GMIT untuk
melayani kebutuhan nasabah akan akses pinjaman modal usaha kecil dan menengah dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan hidup jemaat serta masyarakat di sekitarnya. Demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan maka Bank Perkreditan Rakyat Tanaoba Lais
Manekat “Melayani dengan kasih yang diwujudkan dengan manajemen yang jujur, profesional
dan bertanggung jawab serta memiliki kemauan yang kuat untuk berkembang”. Kondisi BPR
TLM dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 1. Laporan Laba Rugi BPR TLM Tahun 2019-2023
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Sumber: Laporan Keuangan BPR TLM Kupang Tahun 2021-2023.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, data keuangan BPR Tanaoba Lais Manekat (TLM) periode
2019-2023 menunjukkan fluktuasi signifikan pada pendapatan dan beban operasional.
Pendapatan bunga meningkat, namun pendapatan operasional mengalami penurunan tajam,
terutama pada 2021 dan 2023. Sementara itu, beban operasional terus naik tanpa diimbangi
pertumbuhan pendapatan, sehingga menekan margin laba dan profitabilitas perusahaan.

BPR TLM telah menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan anggaran unit kerja, namun
efektivitasnya terbatas akibat kurangnya standar akuntansi rinci dan monitoring yang
konsisten. Selain itu, sistem akuntansi manajemen belum optimal dalam mendukung
pengambilan keputusan untuk efisiensi biaya dan pengelolaan sumber daya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kedua sistem tersebut masih menghadapi kendala implementasi dalam
pengendalian biaya. Oleh karena itu, perlu kajian lebih mendalam mengenai kontribusi sistem
akuntansi pertanggungjawaban dan akuntansi manajemen terhadap pengendalian biaya guna

meningkatkan efisiensi dan stabilitas kinerja keuangan BPR TLM.

2. KAJIAN TEORITIS

Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang dirancang
untuk mengukur kinerja manajer berdasarkan area tanggung jawabnya. Menurut Hansen dan
Mowen (2015), akuntansi pertanggungjawaban berfokus pada pembebanan biaya dan

pendapatan kepada pusat-pusat pertanggungjawaban yang dikendalikan oleh manajer yang
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bertanggung jawab. Dalam konteks organisasi, sistem ini mendukung efektivitas pengendalian
biaya dengan menekankan prinsip akuntabilitas.

Sistem Akuntansi Manajemen adalah serangkaian prosedur dan metode yang
digunakan oleh manajemen untuk memperoleh informasi keuangan maupun non-keuangan
guna mendukung proses pengambilan keputusan. Horngren et al. (2014) menyatakan bahwa
sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional organisasi
melalui informasi yang relevan untuk perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja.

Pengendalian Biaya merujuk pada upaya sistematis untuk mengelola dan membatasi
biaya operasional agar tetap berada dalam batas anggaran yang telah ditetapkan. Menurut
Mulyadi (2016), pengendalian biaya dilakukan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa biaya tidak melebihi target yang
direncanakan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan akuntansi
pertanggungjawaban dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap
pengendalian biaya. Sari (2021) menemukan bahwa akuntansi pertanggungjawaban mampu
meningkatkan efektivitas pengendalian biaya pada lembaga keuangan mikro. Penelitian oleh
Waulandari dan Rachmawati (2020) juga menyimpulkan bahwa sistem akuntansi manajemen
berperan penting dalam memperkuat pengendalian internal terhadap biaya operasional
perusahaan.

Dengan merujuk pada teori-teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat diasumsikan
bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan sistem akuntansi manajemen memiliki
kontribusi terhadap efektivitas pengendalian biaya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan

untuk menguji keterkaitan tersebut pada konteks BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang yang berjumlah 126
orang, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh
populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket),
studi dokumentasi, dan observasi. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima poin
yang menghasilkan data ordinal dan dikodekan dalam bentuk angka untuk keperluan analisis
statistik.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS melalui

beberapa tahapan: uji statistik deskriptif, uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi
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klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis regresi linear
berganda. Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai:
Y=a+biXi+bXz+e

Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis: uji t untuk menguji pengaruh
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji F untuk menguji
pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pengambilan keputusan

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden
terhadap setiap variabel.
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Mini Maxi | Mean | Std.

mum | mum Deviation

Alkuntansi 126 18 30 264 2.855
Pertangeungiawa 4
kan (X1)
Sigtem Akuntansi | 126 18 30 248 3121
Manajsmen (X2) 1
Pengendalian 126 18 30 251 2401
Biava (Y) 1
Valid N (listwise) | 126

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, ketiga variabel memiliki nilai rata-rata di atas 24
dan standar deviasi yang rendah, menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian
yang positif dan konsisten terhadap akuntansi pertanggungjawaban, sistem akuntansi
manajemen, dan pengendalian biaya.
2. Hasil Uji Kualitas Data

a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah Semua item kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga

dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

(rhitung) rtabel(a=0,05)
Variabel Item Correlations df=n-2 Keterangan
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Pearson
1 0,873 0.1750 Valid
2 0,771 0.1750 Valid
3 0,747 0.1750 Valid
Akuntansi 4 0,556 0.1750 \Valid
Pertanggungjawaban 5 0,613 0.1750 \Valid
(X1) 6 0,872 0.1750 Valid
1 0,644 0.1750 Valid
2 0,756 0.1750 Valid
3 0,757 0.1750 Valid
4 0,659 0.1750 Valid
Sistem Akuntansi 5 0,838 0.1750 Valid
Manajemen (X2) 6 0,593 0.1750 \Valid
1 0,495 0.1750 Valid
2 0,540 0.1750 Valid
Pengendalian ~ Biaya 3 0,681 0.1750 \Valid
(Y) 4 0,677 0.1750 \Valid
5 0,667 0.1750 Valid
6 0,613 0.1750 Valid

Berdasarkan tabel 3, seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1750), sehingga
semua item pernyataan dinyatakan valid pada taraf signifikansi 5%.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronboach’s | Keterangan
Alpha

Akuntansi 0,832 Reliabel

Pertanggungjawaban (X1)

Sistem Akuntansi | 0,801 Reliabel

Manajemen (X2)

Pengendalian Biaya (YY) 0,766 Reliabel

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel karena hasil penelitian menunjukan cronbach's
alpha setiap variabel lebih besar dari 0,70.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan atau normalitas data. Menurut

Ghozali (2018) uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum

analisis regresi linier berganda, agar koefisien regresi tidak bias, konsisten dan memilki

ketepatan dalam estimasi.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard:
zed
Residual
N 126
Normal Parameters®® | Mean 0000000
Std. 1.7856077
Deviation 7
Most Extreme | Absoclute 109
Differences Positive 059
Negative -.109
Kolmogorov-Smirmov Z 1.223
Asvmp. Sig. (2-tailed) 100

Dari tabel 5. di atas dapat di lihat bahwa nilai signifikan Asymp, Sig. (2-tailed) sebesar
0,100 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas

Coelficientss
Model Unstandardized Standardized |t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 8944 1.645 5422 |.000
Alnmbansi 313 063 372 4969 |.000 801 1248
Padanzzmaia:
1 ahan (X1)
Sistemo 318 058 414 5519 |.000 801 1248
Alntsn
Nanaiemen (22)

Berdasarkan tabel 6. di atas, nilai tolerance wuntuk variabel akuntansi
pertanggungjawaban (X1) sebesar 0,801, nilai tolerance untuk variabel (X2) sebesar
0,801. Sehingga nilai tolerance untuk kedua variabel independent diatas lebih besar dari
0,10. dan nilai VIF untuk variabel X1 sebesar 1.248, dan variabel X2 sebesar 1.248, di
mana kedua variabel tersebut kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa data

penelitian ini tidak terjadi masalah multikolonieritas.
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¢. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

atau terdapat ketidaksamaan varians dari rersidual dari satu pengamatan ke pengamatan

yang lain.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.411 1.046 1.349 ].180
Akuntansi .020 .040 .051 509 |.612
Pertanggungja
1 waban (X1)
Sistem -.023 .037 -.064 -.635 |.527
Akuntansi
Manajemen
(X2)

Berdasarkan tabel 7. di atas, nilai sig untuk variabel akuntansi Pertanggungjawaban
(X1) sebesar 0,612, dan variabel sistem akuntansi manajemen (X2) sebesar 0,527.
Kedua variabel independent diatas lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
Uji Regesi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh dua atau lebih variabel independen, serta untuk memprediksi nilai variabel
dependen berdasarkan nilai variabel-variabel independen tersebut.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 8.944 1.649 5.422 .000
Akuntansi 313 .063 372 4.969 .000
Pertanggungjawaban (X1)
Sistem Akuntansi Manajemen | .318 .058 414 5.519 .000
(X2)

Berdasarkan tabel 8. di atas, maka diperoleh hasil regresi linear berganda adalah sebagai

berikut:

Y=a+bX{+bX,+e

Y =8,944 + 0,313 X1+ 0,318 X2 + e
Keterangan:

Y = Pengendalian biaya

a = Konstanta
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b = Koefisien regresi

X1 =Akuntansi pertanggungjawaban

X, = Sistem akuntansi manajemen

e = Eror

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta (a = 8,944) menunjukkan bahwa jika variabel akuntansi
pertanggungjawaban (Xi) dan sistem akuntansi manajemen (X:) diasumsikan
bernilai nol, maka nilai pengendalian biaya (Y) yang terbentuk adalah sebesar
8,944 satuan. Ini merepresentasikan nilai dasar pengendalian biaya ketika kedua
variabel independen tidak memberikan kontribusi apa pun.

Koefisien regresi untuk akuntansi pertanggungjawaban (b: = 0,313) menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penerapan akuntansi
pertanggungjawaban akan meningkatkan pengendalian biaya sebesar 0,313
satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Koefisien regresi untuk sistem akuntansi manajemen (b2 = 0,318) berarti bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam sistem akuntansi manajemen akan
meningkatkan pengendalian biaya sebesar 0,318 satuan, jika variabel lainnya

konstan.

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana pembuktian atas jawaban sementara

mengenai rumusan masalah yang belum dibuktikan kebenarannya.

a. Hasil Uji Parsial (uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji-t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 8.944 1.649 5.422 .000
Akuntansi 313 .063 372 4.969 .000
Pertanggungjawaban
X1)
Sistem Akuntansi | .318 .058 414 5.519 .000
Manajemen (X2)
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Hasil uji t menunjukkan bahwa baik Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) maupun
Sistem Akuntansi Manajemen (X2) berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian
Biaya (Y), ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing sebesar 0.000 (< 0.05)
dan t hitung (X1 =4.969; X2 = 5.519) yang lebih besar dari t tabel (1.979).

b. Uji Simultan (uji F)

Uji F digunakan untuk mengukur apakah semua variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?
Model Sum of/ df Mean F Sig.
Squares Square
Regression| 321.895 |2 160.948 |49.671|.000°
1 Residual |398.549 |123  |3.240
Total 720.444 | 125

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 49,671 dengan signifikansi
0,000 (< 0,05), sehingga model regresi signifikan secara simultan. Ini berarti
Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) dan Sistem Akuntansi Manajemen (X2) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian Biaya (Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi hanyalah konsep statistik yang pada intinya digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen.

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Mode|R E Adjusted R| Std. Error of
1 mquare | Sguare the Estimate

1 6682 | 447 438 1.800

Nilai R Square sebesar 0,447 menunjukkan bahwa 44,7% variasi Pengendalian
Biaya (Y) dijelaskan oleh Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) dan Sistem
Akuntansi Manajemen (X2), sementara 55,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar

penelitian.
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Pembahasan
Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya (t = 4,969; p = 0,000). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan akuntansi pertanggungjawaban-melalui
pemisahan pusat pertanggungjawaban dan pelaporan yang transparan-semakin efektif pula
pengendalian biaya di BPR Tanaoba Lais Manekat (TLM). Hal ini sejalan dengan Mardiasmo
(2018) dan penelitian Salesti dan Saputra (2022), yang menegaskan bahwa akuntansi

pertanggungjawaban mampu meningkatkan efisiensi melalui evaluasi kinerja berbasis biaya.

Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Pengendalian Biaya

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai t-hitung sebesar 5,519 lebih besar dari t-tabel
sebesar 1,979, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H- diterima. Artinya, sistem
akuntansi manajemen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengendalian biaya.
Temuan ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen yang diterapkan secara efektif
dapat meningkatkan efisiensi pengendalian biaya melalui penyediaan informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu untuk proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan
manajerial. Hasil ini konsisten dengan penelitian Seftiana (2020), yang menyimpulkan bahwa
sistem akuntansi manajemen mendukung efisiensi biaya melalui pelaporan yang terstruktur dan

sistematis.

Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Akuntansi Manajemen
Berpengaruh terhadap Pengendalian Biaya

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa variabel
akuntansi pertanggungjawaban dan sistem akuntansi manajemen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian biaya. Hal ini ditunjukkan melalui uji F, di mana hasil
pengujian menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi variabel
dependen, sehingga hipotesis alternatif diterima. Hal ini juga konsisten dengan temuan Rosa et
al. (2023), meskipun metode dan objek penelitian berbeda. Penelitian Rosa menekankan
pentingnya pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali dalam pengendalian biaya, sejalan

dengan temuan penelitian ini.



Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap
Pengendalian Biaya Pada BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
akuntansi pertanggungjawaban dan sistem akuntansi manajemen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengendalian biaya pada BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang. Penerapan
akuntansi pertanggungjawaban yang baik mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan biaya
melalui peningkatan transparansi informasi biaya, yang mendukung pengambilan keputusan
terkait alokasi sumber daya. Demikian pula, sistem akuntansi manajemen memberikan
informasi yang relevan dan akurat bagi manajemen dalam proses perencanaan, pengendalian,
dan pengambilan keputusan operasional, sehingga memungkinkan identifikasi biaya yang tidak
efisien serta optimalisasi penggunaan sumber daya. Secara simultan, kedua variabel ini saling
melengkapi dalam mendukung efektivitas pengendalian biaya, terutama melalui pemisahan
pusat-pusat pertanggungjawaban dan penyediaan informasi yang memadai bagi perencanaan

dan pengelolaan biaya yang lebih baik.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukan sebelumnya, maka ada

beberapa saran yang di kemukakan sebagai berikut:

1. Bagi Objek Penelitian
Perusahaan diharapkan dapat memperkuat penerapan akuntansi pertanggungjawaban
dengan memastikan pengawasan yang lebih baik terhadap pelaporan biaya. Hal ini akan
membantu dalam meningkatkan transparansi dan akurasi informasi biaya yang
digunakan untuk pengambilan keputusan, serta memperbaiki efisiensi biaya di
perusahaan. Pemisahan pusat-pusat pertanggungjawaban yang lebih jelas juga
disarankan untuk meningkatkan akuntabilitas dan pengelolaan biaya secara lebih efektif.
2. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan melibatkan lebih
banyak perusahaan untuk membandingkan penerapan akuntansi pertanggungjawaban
dan sistem akuntansi manajemen dalam
pengendalian biaya di sektor yang berbeda. Selain itu, disarankan untuk mendalami lebih
lanjut tentang pusat-pusat pertanggungjawaban atau unsur-unsur pertanggungjawaban
yang lebih spesifik sebagai indikator dalam penelitian berikutnya. Peneliti juga dapat
mendampingi responden saat pengisian kuesioner untuk memastikan pemahaman yang
lebih baik terkait pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, sehingga kualitas data yang
diperoleh lebih optimal.
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